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I. PENDAHULUAN 




Masa kanak-kanak atau usia dini merupakan periode yang sangat penting bagi kehidupan anak di masa depan. 

Segala sesuatu yang diterima dan dialami oleh anak pada usia ini akan menjadi fondasi dan pijakan untuk  masa  

depannya.  Anak usia dini  adalah  mereka  yang berusia antara 0 hingga 6 tahun,    di mana mereka  mengalami  

 perkembangan yang cepat dalam berbagai  aspek,  termasuk  fisik, kognitif, sosial,   emosional, dan bahasa [1].  Pada 

tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan  keterampilan motorik, kemampuan berpikir, pemahaman terhadap 

emosi diri, serta keterampilan bahasa dan komunikasi. Keterampilan bahasa juga mulai muncul, memungkinkan 

mereka untuk mengekspresikan kebutuhan dan berinteraksi dengan lingkungan sosial.  Bahasa merupakan keterampilan atau  kemampuan  
fundamental  yang harus dimiliki  oleh  setiap  manusia.  Seiring bertambahnya  usia 

anak,   keterampilan dan kemampuan  bahasa  mereka, terutama  dalam berbicara,  juga semakin berkembang. 

 Pembicaraan anak  mulai memiliki makna,  karena  kosakata mereka  bertambah  seiring  dengan pemahaman  terhadap 

 arti kata.  Bahasa  berfungsi sebagai  alat untuk berkomunikasi  dengan  orang lain [2].  Sebagai  sarana komunikasi, 

bahasa menjadi elemen yang sangat penting dalam kehidupan anak. Bahasa perlu diajarkan kepada anak usia dini 

sebagai alat  komunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, ide, atau pesan dari satu individu atau kelompok  kepada  

pihak  lain,  baik melalui cara verbal (kata-kata) maupun nonverbal (bahasa tubuh, ekspresi wajah). Proses ini 

melibatkan beberapa komponen penting, termasuk  pengirim, pesan, saluran, penerima, umpan balik, dan konteks.  

Komunikasi dapat terjadi dalam bentuk interpersonal (antara individu), intrapersonal (dalam diri sendiri), dan 

komunikasi massa (yang menjangkau audiens yang lebih luas) [3]. Fungsi komunikasi mencakup penyampaian 

informasi, mempengaruhi orang lain, membangun hubungan sosial, mengekspresikan emosi, dan mengendalikan 

perilaku dalam konteks tertentu. Komunikasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena membantu 

membangun hubungan, mendukung proses pendidikan, memfasilitasi pengambilan keputusan, serta pengembangan 

diri [4]. Komunikasi juga menghadapi berbagai tantangan seperti kesalahpahaman, perbedaan budaya, dan hambatan 

emosional, yang dapat mengganggu efektivitas serta komunikasi yang baik dan jelas sangat diperlukan untuk 

mencapai interaksi yang positif dan produktif, terutama komunikasi untuk anak usia dini. 

Komunikasi pada anak usia dini merujuk pada kemampuan anak-anak berusia 0-6 tahun untuk menyampaikan 

dan menerima pesan, baik secara verbal maupun nonverbal. Keterampilan ini sangat penting untuk perkembangan 

sosial, emosional, dan kognitif anak. Tahapan perkembangan komunikasi terdiri dari tahap pra-linguistik (0-1 

tahun), tahap linguistik awal (1-2 tahun), tahap penggunaan kalimat sederhana (2-3 tahun), dan tahap penggunaan 

bahasa yang lebih kompleks (3-6 tahun) [5]. Komunikasi berperan dalam membantu anak membangun hubungan 

sosial, berpikir kritis, serta mengekspresikan emosi dan kebutuhan mereka. Metode seperti membaca bersama, 

bermain peran, dialog interaktif, dan bernyanyi dapat meningkatkan keterampilan komunikasi anak, namun terdapat 

tantangan yang dihadapi termasuk keterlambatan bicara, kurangnya interaksi sosial, dan perbedaan budaya [6]. 

Orang tua dan guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

komunikasi anak [7]. Anak-anak yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik lebih siap untuk menghadapi 

pendidikan formal, memiliki kemampuan sosial yang lebih baik, dan mendukung perkembangan kognitif jangka 

panjang. Keahlian ini, memberikan dasar yang kuat bagi masa depan anak sebagai individu yang percaya diri dan 

mandiri, sehingga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi. 

Keterampilan komunikasi adalah salah satu aspek kunci dalam perkembangan anak usia dini karena 

memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri secara efektif. Anak-anak pada usia dini sedang di masa 

menjelajahi lingkungan sekitar dan komunikasi memungkinkan anak untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan 

kebutuhan secara jelas kepada orang dewasa dan teman sebaya [8]. Keterampilan komunikasi pada anak berusia 4-5 
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tahun meliputi kemampuan untuk berbicara dengan kalimat yang lebih kompleks, memahami instruksi sederhana 

hingga dua langkah, serta memperluas kosa kata. Di usia ini, anak-anak mulai dapat menceritakan pengalaman 

mereka, mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi, dan menggunakan bahasa untuk berinteraksi sosial 

dengan teman sebaya. Selain itu, keterampilan mendengarkan juga mulai berkembang, yang sangat penting untuk 

menciptakan komunikasi dua arah yang efektif. Komunikasi yang baik juga sangat penting untuk membantu anak 

membangun hubungan sosial yang sehat [9]. Anak-anak yang mampu berkomunikasi dengan baik akan lebih mudah 

berinteraksi dengan teman-teman, belajar bekerja sama, berbagi, dan memahami perasaan orang lain. Proses ini 

mendukung perkembangan empati dan kemampuan menyelesaikan konflik secara positif di Taman Kanak Kanak.  

Di Taman kanak-kanak, tepatnya TKIT Al Uswah Prigen, dari 33 anak, terdapat 15 anak yang mengalami 

masalah dalam keterlambatan dalam keterampilan komunikasi. Anak-anak cenderung kurang aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas atau kegiatan kelompok, sering kesulitan dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan 

dari guru, atau mengikuti instruksi dengan baik. Selain itu, anak menunjukkan kesulitan dalam memahami 

percakapan dua arah, seperti merespons pertanyaan atau menanggapi pendapat teman dengan tepat. Anak juga 

terlihat ragu untuk berbicara di depan umum, lebih memilih untuk diam atau hanya berbicara jika diminta secara 

langsung. Kesulitan lainnya meliputi penggunaan kosa kata yang terbatas, struktur kalimat yang kurang jelas, atau 

pengucapan yang sulit dipahami. Hal ini tidak hanya dapat mempengaruhi interaksi anak dengan guru dan teman 

sebaya, tetapi juga berdampak pada kemampuan anak untuk belajar secara optimal, yang menjadi masalah 

keterampilan komunikasi di TK Al Uswah Prigen selama pembelajaran. 

 Masalah keterampilan komunikasi yang muncul di TK Al Uswah Prigen selama pembelajaran memiliki 




berbagai penyebab yang saling terkait. Faktor yang menyebabkan kondisi ini, yaitu kurangnya kebiasaan untuk 

berkomunikasi dalam situasi formal atau terstruktur membuat anak-anak tidak terbiasa untuk menyampaikan ide 

atau memberikan tanggapan dengan tepat. Hal ini menjadi hambatan bagi mereka untuk terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang memerlukan komunikasi dua arah. Kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang 

mendorong interaksi verbal juga menghambat berkembangnya keterampilan komunikasi. Untuk mengatasi masalah 

ini, pendekatan pembelajaran berbasis bermain peran dapat menjadi solusi yang efektif.  

Melalui pendekatan pembelajaran bermain peran, anak-anak diberi kesempatan untuk mengekspresikan diri, 

memahami peran sosial, dan memperluas kosa kata mereka. Dalam bermain peran, anak-anak berpartisipasi dalam 

kegiatan bermain dengan skenario tertentu, seperti menjadi dokter, guru, atau tokoh cerita. Metode ini memberikan 

anak kesempatan untuk berbicara, berimajinasi, dan mengeksplorasi berbagai peran yang berbeda [10]. Bermain 

peran membantu anak mengembangkan keterampilan komunikasi karena mereka perlu berinteraksi dengan teman 

sebaya melalui dialog yang spontan dan kreatif. Bermain peran dapat memperluas kosakata anak, meningkatkan 

keterampilan mendengarkan dan berbicara dengan orang lain, serta memperkuat kemampuan verbal mereka. Metode 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri anak dalam 

berinteraksi di dalam lingkungan  pendidikan  [11]. Di lingkungan  pendidikan anak usia dini,   keterampilan 

komunikasi memainkan peran penting dalam membantu anak mengikuti instruksi, berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pengembangan keterampilan komunikasi sejak usia 

dini memberikan dampak jangka panjang terhadap kemampuan anak dalam belajar, bersosialisasi, dan beradaptasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hubungan antara bermain peran dan pengembangan keterampilan komunikasi terletak pada kesempatan yang 

diberikan kepada anak-anak untuk berbicara secara alami, memahami peran sosial, serta mengembangkan kosakata 

dan struktur kalimat yang baik. Dengan bermain peran, anak-anak dapat mengekspresikan diri mereka dalam 

berbagai situasi yang mereka ciptakan, seperti berperan sebagai dokter, guru, atau karakter dari cerita. Dalam 

suasana bermain yang santai dan menyenangkan, anak-anak merasa lebih bebas untuk berbicara tanpa takut 

melakukan kesalahan atau dinilai. Melalui interaksi yang berlangsung selama bermain peran, anak-anak dapat 

memperluas kosakata mereka dan memperbaiki tata bahasa dalam kalimat. Penelitian sebelumnya telah 

mengindikasikan bahwa metode bermain peran efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi pada anak 

usia dini. Inten (2017) menyatakan bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode ini, anak-anak mampu 

menyampaikan ide-ide mereka dengan lebih baik, sehingga keterampilan komunikasi mereka berkembang secara 

optimal [14]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Zahara (2022) di RA Perwanida Metro menunjukkan bahwa 

penerapan metode bermain peran juga dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak [15]. Dengan demikian, 

bermain peran tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan komunikasi, tetapi juga membantu 

membangun kepercayaan diri anak dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Anak-anak dapat 

mempelajari istilah-istilah baru yang mungkin tidak sering digunakan dalam percakapan sehari-hari di luar skenario 

bermain. Semua ini mendukung kemampuan komunikasi anak, menjadikan mereka lebih percaya diri dan fasih 

dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan utama dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang juga 

membahas peningkatan keterampilan komunikasi anak usia dini melalui metode bermain peran. Salah satu 

perbedaannya terletak pada fokus usia dan pendekatan pelaksanaannya. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan 
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oleh Zahara (2022) dan Inten (2017), umumnya meneliti efektivitas metode bermain peran secara umum pada anak 

usia dini, tanpa menyoroti rentang usia tertentu atau kondisi spesifik anak. Sebaliknya, penelitian ini secara khusus 

menargetkan anak usia 4-5 tahun, di mana peningkatan keterampilan komunikasi bisa mengalami perkembangan 

yang signifikan, namun masih memerlukan pendekatan yang lebih intensif dan terarah. Selain itu, penelitian ini 

mengintegrasikan strategi bermain peran dengan kegiatan pembelajaran tematik yang disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan anak usia 4-5 tahun. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan dampak yang lebih langsung terhadap 

kemampuan berbicara, pengembangan kosa kata, dan pemahaman tentang peran sosial mereka. Penelitian ini juga 

memberikan perhatian khusus pada pengukuran hasil perkembangan komunikasi anak dengan menggunakan 

indikator yang terstandarisasi, seperti kelancaran berbicara, kejelasan struktur kalimat, dan kemampuan menjawab 

atau menanggapi pertanyaan selama bermain peran. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus 

pada pengamatan umum tanpa indikator yang terukur secara spesifik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

pada pengembangan keterampilan komunikasi melalui metode bermain peran yang lebih terarah dan kontekstual, 

khususnya  untuk anak usia 4-5 tahun, dengan  pendekatan berbasis data dan pembelajaran yang lebih terintegrasi.  


II.  METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan   Penelitian Tindakan Kelas  (PTK),  jenis  penelitian tindakan   

eksperimental yang bertujuan untuk mengatasi masalah nyata yang diahadapi di kelas, yaitu untuk mengatasi 

rendahnya  keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun  dengan menggunakan metode bermain peran. Pendekatan 

PTK dipilih karena PTK dirancang untuk membantu guru dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan 




masalah yang muncul selama proses pembelajaran, sehingga penelitian ini memberikan kontribusi langsung 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, PTK bersifat praktis dan kontekstual karena 

dilaksanakan langsung di lingkungan kelas dengan melibatkan anak-anak yang mengalami kesulitan komunikasi 

sebagai subjek penelitian. Melalui siklus yang berulang, pendekatan ini memungkinkan evaluasi, revisi, dan 

penyempurnaan strategi pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan refleksi di setiap tahap.  Penelitian  

dilaksanakan dalam  dua siklus,  di mana  setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  Subjek   penelitian 
ini adalah   wali kelas TK A dan anak-anak berusia 4 hingga 5 tahun yang terdaftar di TKIT Al 

Uswah Prigen, Dusun Pecalukan, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Total subjek 
penelitian berjumlah 33  anak, terdiri dari 23 anak laki-laki  dan  10  anak perempuan.    Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan  melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Observasi  dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi yang  dirancang khusus untuk memantau keterampilan komunikasi anak selama kegiatan bermain 

peran. Lembar ini mencakup indikator-indikator keterampilan komunikasi, seperti memiliki kemampuan 

menyampaikan pendapat, keterlibatan dalam percakapan, mempunyai variasi kosa kata, menunjukkan ekspresi 

verbal dan nonverbal, memiliki pemahaman peran sosial. Proses observasi dilakukan secara langsung saat anak-anak 

terlibat dalam kegiatan bermain peran, sehingga data yang diperoleh dapat mencerminkan situasi nyata di dalam 

kelas. Wawancara dilakukan dengan guru kelas dan orang tua untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterbatasan komunikasi anak. Metode dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data pendukung berupa foto, video, dan catatan kegiatan anak selama proses bermain peran. Foto 
dan video digunakan untuk merekam momen-momen penting selama kegiatan, seperti saat anak berdialog dengan 

teman atau menunjukkan kemampuan dalam menyampaikan pendapat. Selain itu, catatan kegiatan digunakan untuk 

mencatat peristiwa-peristiwa tertentu yang tidak terekam secara visual, tetapi tetap penting untuk dianalisis. 

Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti pendukung yang melengkapi hasil observasi dan wawancara, serta 

memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai proses dan perkembangan keterampilan komunikasi anak. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan komunikasi, yang dilengkapi dengan 

beberapa indikator, seperti kemampuan untuk menyampaikan pendapat, keterlibatan dalam percakapan, variasi 

kosakata, ekspresi verbal dan nonverbal, serta pemahaman tentang peran sosial. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif baik kuantitatif maupun kualitatif, untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh tentang perkembangan keterampilan komunikasi anak selama proses penelitian. Metode analisis data ini 

mengacu pada pendekatan yang diusulkan oleh Miles dan Huberman (1994), yang menekankan pada proses 

pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara 

dengan guru dan orang tua, serta dokumentasi berupa foto, video, dan catatan kegiatan, dianalisis untuk mendukung 

temuan dari hasil observasi. Data ini dianalisis secara mendalam untuk memahami konteks dan faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan komunikasi anak, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Analisis ini juga 

membantu menjelaskan berbagai dinamika yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, seperti respons emosional 

anak atau pola interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan bermain peran. 
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Data dari lembar observasi dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase pencapaian setiap 

indikator keterampilan komunikasi, berdasarkan keterlibatan anak dalam bermain peran. Hasil analisis ini digunakan 

untuk memantau perkembangan kemampuan komunikasi anak di setiap siklus penelitian.  Rumus  yang digunakan 

adalah: 


 P = F N x 100 Keterangan :  P  : Persentase Keberhasilan  

 F : Jumlah   Anak yang Mencapai Indikator  

N : Jumlah Total Anak 
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